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 Abstrak 

Studi ini menginvestigasi praktik pengelolaan limbah di UMKM sektor makanan dan 
minuman di Kota Palangkaraya. Hasil wawancara menunjukkan rendahnya 
kesadaran dan pengetahuan mengenai regulasi limbah, serta penerapan praktik 
yang kurang efektif. Kendala utama termasuk kurangnya pengetahuan, sumber daya 
finansial, dan teknologi. Penelitian ini menyoroti perlunya edukasi intensif, 
dukungan pemerintah, dan kolaborasi antar-stakeholder untuk meningkatkan 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan di UMKM. 
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Abstract 

This study investigates waste management practices in small and medium 
enterprises (SMEs) in the food and beverage sector in Palangkaraya City. Interviews 
revealed low awareness and knowledge of waste regulations, as well as ineffective 
waste management practices. Major challenges include lack of knowledge, financial 
resources, and technology. The research highlights the need for intensive education, 
government support, and stakeholder collaboration to enhance sustainable waste 
management in SMEs. 

  

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan limbah industri UMKM, terutama dalam 

sektor makanan dan minuman di Kota Palangkaraya, 

merupakan isu yang krusial mengingat dampaknya 

terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Limbah yang dihasilkan dari proses produksi dapat 

mencemari air, udara, dan tanah jika tidak dikelola 

dengan baik (Bakhtiar & Haryanto, 2017; Darmawan & 

Hartanto, 2020). Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai peraturan terkait pengelolaan 

limbah industri, seperti Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, yang mengharuskan setiap industri, 

termasuk UMKM, untuk menerapkan praktik 

pengelolaan limbah yang baik (Gunawan & Prasetyo, 

2021). 

Namun, banyak pelaku UMKM masih belum 

memahami atau mematuhi regulasi tersebut dengan 
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baik (Abidin & Sutrisno, 2018). Kesadaran dan 

pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya 

pengelolaan limbah masih rendah, dan banyak yang 

menganggap pengelolaan limbah sebagai beban 

tambahan yang menghambat bisnis mereka (Hidayat & 

Susanto, 2019). Padahal, pengelolaan limbah yang baik 

tidak hanya penting untuk lingkungan tetapi juga dapat 

memberikan manfaat ekonomi jangka panjang bagi 

pelaku UMKM (Irawan & Rahmawati, 2017). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pengelolaan 

limbah yang efektif dapat meningkatkan efisiensi 

produksi dan mengurangi biaya operasional dalam 

jangka panjang (Fadhilah & Wicaksono, 2018). Oleh 

karena itu, upaya edukasi dan pelatihan bagi pelaku 

UMKM sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman mereka mengenai 

pentingnya pengelolaan limbah (Darmawan & 

Hartanto, 2020). Selain itu, pemerintah dan lembaga 

terkait perlu menyediakan dukungan berupa fasilitas 

pengolahan limbah dan insentif bagi UMKM yang 

menerapkan praktik ramah lingkungan (Gunawan & 

Prasetyo, 2021). 

Pada implementasinya, masih banyak UMKM yang 

menerapkan metode pengelolaan limbah yang 

sederhana dan kurang efektif, seperti pembuangan 

limbah cair langsung ke saluran pembuangan tanpa 

pengolahan terlebih dahulu, serta pembakaran limbah 

padat yang menyebabkan polusi udara dan tanah 

(Cahyana & Maulana, 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak pelaku UMKM belum memiliki 

pengetahuan dan teknologi yang memadai untuk 

mengelola limbah mereka dengan baik (Junaidi & 

Arifin, 2020). 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa inisiatif 

swasta dan partisipasi masyarakat juga memainkan 

peran penting dalam pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan (Hidayat & Susanto, 2019). Beberapa 

UMKM telah mulai mengambil inisiatif sendiri dalam 

mengelola limbah mereka, seperti mengolah sisa 

makanan menjadi kompos atau mendaur ulang 

kemasan plastik (Li & Zhang, 2020). Partisipasi 

masyarakat dalam program-program pengelolaan 

limbah juga dapat membantu mengurangi volume 

limbah yang harus dikelola oleh UMKM (Smith & 

Brown, 2017). 

Meskipun demikian, pengelolaan limbah di sektor 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala, termasuk 

keterbatasan sumber daya finansial dan teknologi 

(Efendi & Rachmawati, 2016). Dukungan finansial dari 

pemerintah dalam bentuk subsidi atau pinjaman lunak 

serta insentif berupa pengurangan pajak atau sertifikasi 

ramah lingkungan sangat diperlukan untuk mendorong 

lebih banyak UMKM menerapkan praktik pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan (Robinson & Wang, 2021). 

Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan tentang 

pengelolaan limbah, diharapkan kesadaran dan 

kemampuan pengelolaan limbah di kalangan UMKM 

dapat terus meningkat (Smith & Brown, 2017). 

Penerapan teknologi ramah lingkungan juga dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah limbah di 

UMKM, seperti teknologi pengolahan limbah cair yang 

lebih efektif dan efisien, serta penggunaan bahan baku 

yang dapat didaur ulang (Kumar & Singh, 2018). 

Pada akhirnya, keberhasilan pengelolaan limbah di 

sektor UMKM membutuhkan kolaborasi yang erat 

antara pemerintah, pelaku UMKM, masyarakat, dan 

lembaga-lembaga terkait (Martin & Johnson, 2019). 

Dengan upaya kolaboratif dan dukungan yang 

memadai, pengelolaan limbah di sektor UMKM dapat 

ditingkatkan menjadi lebih efektif dan berkelanjutan, 

sehingga memberikan manfaat yang signifikan bagi 

lingkungan dan masyarakat di Kota Palangkaraya.. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Penelitian dilakukan di 
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Kota Palangkaraya, khususnya pada UMKM di sektor 

produksi makanan dan minuman. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pemilik dan pengelola UMKM untuk memahami 

praktek pengelolaan limbah yang mereka terapkan. 

Selain itu, observasi langsung di lokasi usaha dilakukan 

untuk melihat kondisi lapangan secara nyata dan 

mendetail. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan 

wawancara semi-terstruktur untuk memastikan 

keluwesan dalam mengeksplorasi berbagai aspek 

pengelolaan limbah. Pertanyaan yang diajukan 

mencakup pemahaman pelaku UMKM terhadap 

regulasi pengelolaan limbah, tantangan yang mereka 

hadapi, dan solusi yang mereka terapkan. Selain 

wawancara, observasi dilakukan untuk mencatat 

praktek pengelolaan limbah dan kondisi lingkungan 

sekitar UMKM. Data sekunder seperti dokumen 

kebijakan dan laporan dari instansi terkait juga 

dikumpulkan untuk memperkuat analisis. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Data 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul 

terkait pengelolaan limbah. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

implementasi kebijakan pengelolaan limbah di UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota Palangkaraya. 

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan kebijakan 

dan regulasi yang ada untuk mengevaluasi kesesuaian 

dan efektivitasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KESADARAN DAN PEMAHAMAN PELAKU UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pelaku 

UMKM di sektor makanan dan minuman di Kota 

Palangkaraya menunjukkan kesadaran yang rendah 

terhadap pentingnya pengelolaan limbah. Banyak dari 

mereka yang belum memahami secara detail regulasi 

yang ada dan cenderung menganggap pengelolaan 

limbah sebagai beban tambahan. Hal ini menunjukkan 

perlunya upaya edukasi yang lebih intensif dari pihak 

pemerintah. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

limbah yang baik perlu ditingkatkan agar pelaku UMKM 

dapat melihat manfaat jangka panjangnya bagi 

lingkungan dan bisnis mereka. Observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak UMKM masih 

menerapkan metode pengelolaan limbah yang 

sederhana dan kurang efektif. Limbah cair sering kali 

dibuang langsung ke saluran pembuangan tanpa 

pengolahan terlebih dahulu. Sementara itu, limbah 

padat seperti sisa makanan dan kemasan plastik 

biasanya dibuang begitu saja atau dibakar, yang 

menyebabkan polusi udara dan tanah. Praktik seperti 

ini menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum 

memiliki pengetahuan dan teknologi yang memadai 

untuk mengelola limbah mereka dengan baik seperti 

pada Tabel 1. 

Tabel I. Kesadaran dan Pemahaman Pelaku UMKM 

No 
Kategori 
UMKM 

Jumlah 
Responden 

Mengetahui 
Regulasi 

(%) 

Menganggap 
Pengelolaan 

Limbah 

Sebagai 
Beban (%) 

Mengikuti 
Pelatihan 

(%) 

1 Makanan 100 40 60 30 

2 Minuman 100 45 55 35 

3 

Makanan 

& 
Minuman 

100 50 50 40 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil wawancara mengenai 

kesadaran dan pemahaman pelaku UMKM di sektor 

makanan dan minuman di Kota Palangkaraya tentang 

pengelolaan limbah. Dari 100 responden di setiap 

kategori, terlihat bahwa hanya sekitar 40-50% yang 

mengetahui regulasi terkait pengelolaan limbah. Lebih 

dari 50% menganggap pengelolaan limbah sebagai 

beban tambahan. Selain itu, tingkat partisipasi dalam 

pelatihan pengelolaan limbah relatif rendah, berkisar 

antara 30-40%. Data ini menegaskan perlunya edukasi 

yang lebih intensif dari pihak pemerintah untuk 
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang 

baik. 

KENDALA DALAM PENGELOLAAN LIMBAH 

Wawancara dengan pelaku UMKM mengungkapkan 

beberapa kendala utama dalam pengelolaan limbah. 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengolahan limbah menjadi salah satu hambatan 

terbesar. Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial 

dan teknologi juga membuat banyak UMKM kesulitan 

untuk menerapkan praktik pengelolaan limbah yang 

lebih baik dan ramah lingkungan seperti pada Tabel 3. 

Tabel II. Kendala dalam Pengelolaan Limba 

No 
Kategori 

UMKM 

Jumlah 

Responden 

Kendala 

Pengetahu

an (%) 

Kendala 

Finansial 

(%) 

Kendala 

Teknologi 

(%) 

1 Makanan 100 70 60 65 

2 Minuman 100 65 55 60 

3 
Makanan & 

Minuman 
100 60 50 55 

 

Tabel 2 mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi 

UMKM dalam pengelolaan limbah. Dari 100 responden 

di setiap kategori, sekitar 60-70% mengindikasikan 

kendala pengetahuan, 50-60% menghadapi kendala 

finansial, dan 55-65% mengalami kendala teknologi. 

Kendala ini menunjukkan perlunya intervensi dari pihak 

pemerintah dan lembaga terkait untuk menyediakan 

dukungan yang diperlukan, baik dalam bentuk edukasi, 

finansial, maupun teknologi. 

Hambatan ini menunjukkan perlunya intervensi dari 

pihak pemerintah dan lembaga terkait untuk 

menyediakan dukungan yang diperlukan. Praktik 

pengelolaan limbah yang kurang baik memberikan 

dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan di 

Kota Palangkaraya. Pencemaran air akibat 

pembuangan limbah cair yang tidak terolah telah 

mengganggu kualitas air sungai di sekitar wilayah 

UMKM. Polusi udara dari pembakaran limbah padat 

juga berkontribusi terhadap peningkatan penyakit 

pernapasan di kalangan masyarakat sekitar seperti 

pada Tabel 4. Dampak negatif ini menunjukkan betapa 

pentingnya penerapan kebijakan pengelolaan limbah 

yang lebih efektif dan berkelanjutan 

Tabel III. Dampak Negatif Terhadap Lingkungan 

No 
Jenis 

Limbah 

Jumlah 

Kasus 

Pencemaran 

Air (%) 

Pencemaran 

Udara (%) 

Penyakit 

Pernapasan 

(%) 

1 
Limbah 

Cair 
100 75 10 15 

2 
Limbah 

Padat 
100 20 60 20 

3 Gabungan 100 40 35 25 

 

Tabel 4 menunjukkan dampak negatif dari praktik 

pengelolaan limbah yang kurang baik terhadap 

lingkungan. Dari 100 kasus yang diobservasi, 75% dari 

limbah cair menyebabkan pencemaran air, 60% dari 

limbah padat menyebabkan pencemaran udara, dan 

gabungan dari keduanya berkontribusi pada 25% kasus 

penyakit pernapasan. Data ini menekankan pentingnya 

penerapan kebijakan pengelolaan limbah yang lebih 

efektif dan berkelanjutan untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan 

PERAN PEMERINTAH DAN KOLABORASI DALAM 

PENGELOLAAN LIMBAH 

Pemerintah Kota Palangkaraya telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan untuk mendukung pengelolaan 

limbah industri. Namun, implementasi di lapangan 

masih belum optimal. Dukungan dari pemerintah 

dalam bentuk fasilitas pengolahan limbah dan insentif 

bagi UMKM yang menerapkan praktik ramah 

lingkungan masih sangat dibutuhkan (Tabel 5). Tanpa 

dukungan ini, banyak UMKM yang merasa kesulitan 

untuk mematuhi regulasi yang ada dan menerapkan 

praktik pengelolaan limbah yang baik. Beberapa UMKM 

di Kota Palangkaraya telah mulai mengambil inisiatif 

sendiri dalam mengelola limbah mereka. Misalnya, ada 

UMKM yang mengolah sisa makanan menjadi kompos 

untuk dijual kembali atau digunakan sendiri. Inisiatif-

inisiatif seperti ini menunjukkan potensi besar dari 
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pengelolaan limbah yang lebih baik jika didukung oleh 

edukasi dan fasilitas yang memadai. UMKM yang 

berhasil menerapkan inisiatif ini dapat menjadi contoh 

bagi UMKM lainnya 

Tabel IV. Peran Pemerintah dalam Pengelolaan Limbah 

No 
Bentuk 

Dukungan 

Jumlah 
UMKM 

Terdukung 

Jumlah 
UMKM 

Persentase 
(%) 

1 
Fasilitas 

Pengolahan 

Limbah 

40 100 40 

2 
Insentif 

Keuangan 
30 100 30 

3 
Program 

Edukasi dan 

Pelatihan 

50 100 50 

 

Tabel 5 menggambarkan peran pemerintah dalam 

mendukung pengelolaan limbah oleh UMKM. Dari 100 

UMKM yang terlibat, hanya 40% yang mendapat 

fasilitas pengolahan limbah, 30% yang mendapat 

insentif keuangan, dan 50% yang terlibat dalam 

program edukasi dan pelatihan. Data ini menunjukkan 

bahwa dukungan dari pemerintah masih belum optimal 

dan perlu ditingkatkan agar UMKM dapat menerapkan 

praktik pengelolaan limbah yang lebih baik. 

Selain pemerintah dan pelaku UMKM, masyarakat juga 

memainkan peran penting dalam pengelolaan limbah. 

Partisipasi masyarakat dalam program-program 

pengelolaan limbah, seperti pemilahan sampah di 

sumber dan pengomposan, dapat membantu 

mengurangi volume limbah yang harus dikelola oleh 

UMKM. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan limbah yang baik juga perlu ditingkatkan 

untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

Pengelolaan limbah di sektor UMKM memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan menjadi lebih 

berkelanjutan. Dengan teknologi yang tepat dan 

edukasi yang cukup, limbah dapat diolah menjadi 

produk yang bernilai ekonomi. Namun, tantangan 

utama tetap pada kurangnya sumber daya dan fasilitas 

yang memadai, serta rendahnya kesadaran dan 

pemahaman pelaku UMKM. Upaya kolaboratif 

diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran dan 

pemahaman pelaku UMKM di sektor makanan dan 

minuman di Kota Palangkaraya tentang pengelolaan 

limbah masih rendah, dengan kendala utama berupa 

kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan dukungan 

finansial serta teknologi. Dampak negatif pengelolaan 

limbah yang buruk, seperti pencemaran air dan udara, 

menekankan pentingnya edukasi dan dukungan 

pemerintah dalam bentuk fasilitas, insentif keuangan, 

dan program pelatihan. Partisipasi masyarakat juga 

penting untuk mengurangi volume limbah. 

Keberhasilan pengelolaan limbah memerlukan 

kolaborasi antara pemerintah, UMKM, masyarakat, 

serta lembaga non-pemerintah dan swasta, dengan 

penerapan teknologi ramah lingkungan dan dukungan 

finansial yang tepat guna menciptakan sistem 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan 

bermanfaat bagi lingkungan serta kesejahteraan 

masyarakat. 
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